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3. Penguatan Peran Pimpinan dan Unit Kerja dalam Penerapan SPIP melalui 

Penegasan peran pimpinan unit kerja dalam penerapan SPIP melalui 

kebijakan internal dan arahan kerja serta Integrasi penerapan SPIP dan 

manajemen risiko ke dalam sasaran kinerja pimpinan dan unit kerja oleh 

seluruh pimpinan unit kerja. 

4. Peningkatan Kualitas Dokumentasi dan Bukti Dukung Penerapan SPIP 

Penyempurnaan dan standarisasi dokumen pendukung penerapan SPIP, 

manajemen risiko, dan pengendalian korupsi serta Penataan sistem 

dokumentasi agar bukti dukung penerapan SPIP mudah ditelusuri, mutakhir, 

dan konsisten oleh seluruh unit kerja di lingkungan Badan Pangan Nasional.  

5. Penguatan Pengendalian Korupsi yang Terukur dan Berkelanjutan melalui 

Penetapan pengendalian pencegahan korupsi yang berbasis risiko dan 

berdampak langsung pada proses bisnis utama serta Pemantauan dan 

evaluasi efektivitas pengendalian korupsi secara periodik oleh seluruh unit 

kerja di lingkungan Badan Pangan Nasional. 

6. Peningkatan Kapasitas SDM dalam Penerapan SPIP Terintegrasi 

Pelaksanaan bimbingan teknis dan pendampingan SPIP Terintegrasi yang 

fokus pada implementasi praktis yang difasilitasi oleh Inspektorat Badan 

Pangan Nasional. 

 

Perhatian dan Tanggung Jawab Pimpinan dalam Pencapaian Kinerja 

Pimpinan Badan Pangan Nasional memiliki peran strategis dan tanggung 

jawab utama dalam memastikan pencapaian kinerja organisasi, termasuk 

dalam penyelenggaraan SPIP Terintegrasi. Bentuk perhatian dan tanggung 

jawab pimpinan dalam pencapaian kinerja diwujudkan melalui kegiatan sebagai 

berikut: 

1. Arahan Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional dalam kegiatan workshop 

penilaian Mandiri SPIP bersama BPKP Pada Tanggal 26-28 Mei 2025 di 

Aston Jakarta  
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